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RINGKASAN 

Hasil beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan pentingnya translasi 

representasi dalam menyelesaikan masalah matematika., namun dalam penelitian-

penelitian tersebut belum menginformaikan bagaimana translasi representasi dalam 

menyelesaikan masalah matematika berorientasi pada HOTS.Proses translasi dilihat 

berdasarkan aktivitas translasi unpacking the source, preliminary coordination, 

constructing the target, dan determining equivalence. Maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah mendeskripsikan proses translasi representasi dalam menyelesaikan masalah 

matematika berorientasi pada HOTS. 

Subjek yang terlibat dalam penelitian ini adalah siswa SMP di Kota Metro. Jenis 

penelitian adalah kualitiatif dengan menggunakan metode think aload dalam proses 

pengumpulan data. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini yaitu diperoleh teori proses 

translasi representasi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berorientasi pada 

HOTS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika berorientasi pada HOTS dilakukan melalui dua proses translasi yaitu 

translasi representasi verbal ke grafik (gambar) kemudian ke simbolik. Proses translasi 

representasi tersebut dilakukan melalui tahap unpacking the source, preliminary 

coordination, constructing the target, dan determining equivalence.  Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan guru sebagai bahan pertimbangan untuk menyusun desain 

pembelajaran yang tepat khususnya pada soal pembelajaran yang mendorong siswa 

melakukan HOTS. Sehingga guru dapat mengoptimalkan berpikir siswa dan 

meminimalkan kesulitan siswa dalam proses translasi representasi. Penelitian 

selanjutnya dapat memeriksa lebih mendalam karakteristik tiap tahapan translasi 

representasi. 

Kata Kunci: Translasi Representasi, HOTS. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Representasi mempunyai peranan penting dalam pembelajaran matematika. Representasi 

sebagai sarana dalam memahami konsep dan berpikir matematis serta mengungkap pemahaman 

konsep. Biber (2014) menyatakan bahwa konsep tentang representasi merupakan salah satu 

istilah psikologi yang digunakan dalam pembelajaran matematika untuk menjelaskan fenomena 

penting tentang berpikir. Ketika berpikir situasi matematis, maka akan membangun representasi 

dalam bentuk representasi mental. 

Beberapa ahli pendidikan matematika telah mendefinisikan tentang representasi. Goldin 

(2002) menyatakan bahwa representasi adalah suatu konfigurasi yang dapat menggambarkan 

atau mewakili sesuatu hal dalam bentuk yang lain. Sedangkan Kaput (1998), menyebutkan 

bahwa representasi sebagai alat yang digunakan untuk mengorganisasi dan menjadikan situasi 

lebih bermakna. Lebih lanjut Khalatil & Sherin (2000), menyebutkan bahwa representasi 

merupakan segala sesuatu yang dibuat siswa untuk menunjukkan atau mewujudkan hasil 

kerjanya. Sedangkan Nizarudin (2014), menyatakan representasi merupakan abstraksi internal 

dari ide matematis atau skemata kognitif yang dikonstruksi siswa melalui pengalaman. Skemata 

yang dikonstruksi siswa tersebut sebagai jaringan mental internal. Begitu juga Luitel (2002), 

mengemukakan bahwa representasi merupakan proses konstruksi pengetahuan matematika. 

Proses konstruksi pengetahuan tersebut dapat dilakukan siswa secara kelompok maupun 

individu. Dari beberapa definisi di atas, representasi dapat dipandang sebagai produk eksternal 

dan proses internal. Representasi sebagai produk, yaitu representasi sebagai perwujudan yang 

menggambarkan ungkapkan ide-ide matematis dalam pikiran. Sedangkan representasi sebagai 

proses, representasi merupakan proses pengungkapan ide-ide matematis yang terjadi dalam 

pikiran. Representasi dapat diamati sebagaimana yang terjadi dalam pikiran pada saat melakukan 

aktivitas matematis. 

Lesh dkk (1987) mengidentifikasi lima jenis representasi yang terjadi dalam pembelajaran 

matematika. Kelima jenis representasi tersebut adalah staticpicture, written symbols, spoken 

language, real scriptsdan manipulative models. Sedangkan Friedlander & Tabach (2001), 

membagi representasi menjadi empat yaitu verbal, numerik, grafik dan simbolik. Lebih lanjut 

Cawley (2016), menjelaskan bahwa representasi verbal biasa digunakan ketika menyatakan 
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masalah atau mungkin diperlukan sebagai interpretasi dari solusi masalah matematika; 

representasi numerik sebagai cara untuk menyelidiki kasus-kasus tertentu; representasi grafik 

memberikan gambaran visual fenomena matematika seperti fungsi; representasi simbolik 

merupakan bentuk aljabar dari pola atau model matematis, umumnya berbentuk bentuk 

persamaan. Dengan adanya berbagai jenis representasi, siswa diharapkan memiliki kemampuan 

representasi beragam. Kemampuan representasi beragam merupakan kemampuan menggunakan 

berbagai bentuk representasi untuk menjelaskan ide-ide matematis, melakukan translasi antar 

bentuk representasi matematis, dan menginterpretasi fenomena matematis dengan berbagai 

bentuk representasi matematis, yaitu grafik, numerik, simbolik, dan verbal (Alhadad, 2010). 

Translasi antar bentuk representasi merupakan salah satu kemampuan representasi 

beragam. Janvier dalam Adu-Gyamfi, dkk (2012), mengemukakan bahwa translasi sebagai 

proses yang melibatkan perpindahan atau perubahan dari satu bentuk representasi ke bentuk 

representasi lainnya. Sedangkan Bosse, dkk (2014), menyatakan bahwa translasi sebagai proses 

kognitif dalam mentransformasikan informasi yang termuat dalam suatu bentuk representasi ke 

bentuk representasi lain. Melalui translasi antar representasi, siswa dapat meningkatkan 

pemahaman dan mengekspresikan ide melalui berbagai cara (Uwingabire& Takuya; 2014). 

Kemampuan translasi antar representasi juga dapat menjadi indikator pemahaman matematis 

siswa. Karena translasi penting dalam pemahaman dan pemecahan masalah matematis siswa, 

maka guru hendaknya memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 

kemampuan translasi antar representasi dalam pembelajaran. Seperti yang disebutkan dalam 

NCTM (2000), bahwa dalam pembelajaran matematika, guru diharapkan dapat memfasilitasi 

siswa untuk mampu: 1) membuat dan menggunakan representasi dalam mengorganisir, mencatat 

dan mengkomunikasikan ide-ide matematika; 2) Memilih, menerapkan dan melakukan translasi 

antar bentuk representasi matematis untuk memecahkan masalah; 3) Menggunakan representasi 

untuk memodelkan dan menginterpretasikan kejadian fisik, sosial ataupun matematika. 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitianterkait translasi antar representasi. Bosse, 

dkk (2014), dalam penelitiannya menemukan empat aktivitas dalam melakukan translasi dari 

grafik ke simbolik. Aktivitas tersebut adalah unpacking the source, preliminary coordination, 

constructing the target, dan determining equivalence. Selanjutnya Rahmawati, dkk (2017) hasil 

penelitiannya juga menemukan bahwa siswa melakukan proses translasi representasi verbal ke 
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grafik dimulai dari unpacking the source, preliminary coordination, constructing the target, dan 

determining equivalence dimana proses translasi melalui representasi perantara. 

Translasi antar representasi sangat diperlukan dalam menyelesaikan soal berorientasi 

High Order Thinking Skill (HOTS). Soal HOTS merupakan soal yang berbasis situasi nyata 

dalam kehidupan sehari-hari, dimana siswa diharapkan dapat menerapkan konsep-konsep 

pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan masalah (Kemendikbud, 2017). Perkembangan 

teknologi dan informasi menuntut siswa untuk memiliki kecakapan dalam menyelesaikan 

masalah nyata secara kreatif. Untuk itu perlu pembelajaran yang membekali siswa memiliki 

kecakapan tersebut. Siswa diharapkan memiliki kemampuan dalam menghubungkan, 

menginterpretasikan, menerapkan dan mengintegrasikan pengetahuan dalam pembelajaran di 

kelas untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata.Salah satunya penerapan soal berorientasi 

HOTS. Soal-soal yang berorientasi pada HOTS memiliki ciri non algoritmik, bersifat kompleks, 

banyak solusi, melibatkan variasi pengambilan keputusan dan interpretasi, penerapan banyak 

kriteria, dan membutuhkan banyak usaha (Resnick, 1987). Penerapan soal berorientasi HOTS 

dalam pembelajaran matematika dapat mendorong kemampuan siswa. Guru sebagai kunci 

terlaksananya pembelajaran harus terus mengembangkan penerapan soal berorientasi HOTS di 

kelas. Penerapan soal berorientasi pada HOTS diharapkan meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa hingga pada level creating. Siswa akan terus terlatih dalam menemukan solusi masalah 

dengan kreativitas 

Translasi representasi penting dalam pemecahan masalah berorientasi HOTS, sehingga 

sebagai pendidik sangat penting untuk mengetahui bagaimana siswa melakukan translasi antar 

representasi.Namun hasil penelitian yang sudah ada masih sangat terbatasmemberikan gambaran 

secara detail terkait translasi representasi dalam menyelesaikan soal berorientasi HOTS. 

Penelitian sebelumnya lebih banyak melihat pentingnyan translasi antar representasi. 

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya, dalam penelitian ini dikaji lebih lanjut tentang 

proses translasi representasi dalam menyelesaikan soal berorientasi HOTS. Hal ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan proses translasi representasi dalam menyelesaikan soal berorientasi 

HOTS danalur atau urutan aktivitas yang dilakukan siswa selama melakukan translasi 

representasi tersebut. Proses translasi verbal ke grafik dalam penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan empat tahapan translasi (Rahmawati, dkk, 2017) yaitu unpacking the source, 

preliminary coordination, constructing the target, dan determining equivalence. 
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1. 2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasar uraian latar belakang maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana translasi representasi dalam menyelesaikan masalah matematika berorientasi pada 

HOTS? 

1. 3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses translasi representasi dalam menyelesaikan 

soal berorientasi HOTS dan alur atau urutan aktivitas yang dilakukan siswa selama melakukan 

translasi representasi tersebut. 

1. 4 MANFAAT DAN LUARAN PENELITIAN 

1. Manfaat dari penelitian ini adalah menambah kajian teori terkait denganproses translasi 

representasi dalam menyelesaikan soal berorientasi HOTS danalur atau urutan aktivitas yang 

dilakukan siswa selama melakukan translasi representasi tersebut. 

2. Luaran dari penelitian ini adalah artikel yang terpublikasi pada jurnal ber-ISSN nasional atau 

internasional. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2. 1 Representasi 

  Konsep tentang representasi merupakan salah satu istilah psikologi yang digunakan 

dalam pendidikan matematika untuk menjelaskan beberapa fenomena penting tentang berpikir 

anak (Biber, 2014). Ketika anak berpikir situasi matematis, mereka harus membangun 

representasi yang biasanya dilakukan dalam bentuk representasi mental. Beberapa definisi 

tentang representasi telah dikemukakan para ahli. Menurut Pape & Tchoshanov (2001), 

representasi dapat dipandang sebagai proses abstraksi secara internal dari ide-ide matematis atau 

proses kognitif berupa pembentukan skemata yang dibangun oleh mahasiswa melalui 

pengalaman. Mahasiswa mengonstruksi skema sebagai bagian dari jaringan mental internal. 

Sedangkan Luitel (2002), mengemukakan bahwa representasi merupakan proses konstruksi 

pengetahuan matematika. 

  Kalathil & Sherin (2000), meyebutkan bahwa representasi merupakan segala sesuatu 

yang dibuat mahasiswa untuk menunjukkan/ mewujudkan hasil kerjanya. Sedangkan Goldin 

(2002), representasi merupakan sebuah konfigurasi yang mewakili sesuatu hal dalam bentuk 

yang lain. Dalam NCTM (2000) representasi merupakan ungkapan dari ide-ide matematis yang 

ditampilkan siswa dalam rangka untuk mencari penyelesaian masalah yang dihadapinya. 

  Berdasarkan beberapa definisi di atas, representasi dapat dipandang sebagai produk 

eksternal dan proses internal. Representasi sebagai produk, yaitu representasi sebagai 

perwujudan yang menggambarkan ungkapkan ide-ide matematis dalam pikiran. Sedangkan 

sebagai proses, representasi merupakan proses pengungkapan ide-ide matematis yang terjadi 

dalam pikiran. Representasi dapat diamati sebagaimana yang terjadi dalam pikiran pada saat 

melakukan aktivitas matematis. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

representasi adalah suatu perwujudan yang mewakili pemikiran atau ungkapan ide-ide matematis 

dalam pikiran seseorang. 

2.2 Jenis Representasi 

  Secara umum representasi dibagi menjadi dua sistem yaitu internal dan eksternal (Goldin, 

2003). Berpikir tentang ide matematis yang memungkinkan pikiran seseorang bekerja atas dasar 
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ide tersebut merupakan representasi internal. Representasi internal merupakan aktivitas mental 

yang tidak dapat dilihat secara langsung. Sedangkan representasi eksternal dapat diamati secara 

fisik. Cara mahasiswa membuat representasi eksternal dapat mengungkapkan bagaimana 

mahasiswa telah merepresentasikan informasi secara internal. Dengan kata lain, representasi 

eksternal merupakan perwujudan dari representasi internal. Ini berarti ada hubungan antara 

representasi internal dan eksternal mahasiswa. Representasi eksternal tidak terlepas dari 

representasi internal, karean apa yang disajikan dalam representasi eksternal merupakan 

perwujudan representasi internal dalam pikirannya. Berpikir tentang ide matematis yang 

kemudian dikomunikasikan memerlukan representasi eksternal yang wujudnya antara lain 

verbal, gambar, simbol dan benda konkrit. Sedangkan Pape & Tchoshanov (2001) menyatakan 

bahwa representasi merupakan eksternalisasi obyek internal. 

  Bruner dalam Salkind (2007) membagi representasi dalam tiga bentuk berbeda dalam 

representasi yaitu enaktif (melalui tindakan), ikonik (melalui bayangan visual) dan simbolik 

(melalui simbol). Villeges, dkk (2009) dalam penelitiannya menggolongkan representasi menjadi 

tiga yaitu representasi piktorial, representasi simbolik dan representasi verbal. Sedangkan teori 

dual coding menjelaskan bahwa ada dua sistem representasi (verbal dan visual) yang 

memungkinkan otak untuk memproses dan menyimpan informasi dalam memori (Paivio, 2006). 

Keterkaitan antara verbal dan visual memungkinkan pencarian informasi terjadi dengan mudah. 

Marzano (2004) menyebut dua sistem ini sebagai linguistik dan non linguistik. 

  Lesh, dkk (1987) menjabarkannya menjadi lebih banyak sistem representasi yaitu lima 

tipe yaitu staticpicture, written symbols, spoken language, real scripts,dan manipulative models 

yang semuanya saling berinteraksi satu sama lain. Tipe ini dapat dianggap sebagai perluasan dari 

tiga tipe Bruner (Salkind, 2007). Manipulative models dan real scripts sebagai tipe enaktif, 

staticpicture sebagai tipe ikonik dan written symbols danspoken language sebagai tipe simbolik. 

Manipulative models sebagai benda yang dapat disentuh, dipindah dan atau disusun seperti 

balok, kubus. Static picture sebagai gambar yang dikonstruksi mahasiswa. Ketika mahasiswa 

membuat gambar, dapat dilihat/ diamati apa yang dipahaminya terkait ide matematis.Spoken 

language digunakan untuk menyampaikan hasil penyelesaian. Sedangkan written symbol sebagai 

simbol matematis maupun kata-kata yang terkait dengan simbol tersebut. 

Berbeda dengan Friedlander & Tabach (2001), membagi representasi menjadi empat yaitu 

verbal, numerik, grafik dan simbolik. Lebih lanjut Cawley (2016), menjelaskan bahwa 
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representasi verbal biasa digunakan ketika menyatakan masalah atau mungkin diperlukan 

sebagai interpretasi dari solusi masalah matematika; representasi numerik sebagai cara untuk 

menyelidiki kasus-kasus tertentu; representasi grafik memberikan gambaran visual fenomena 

matematika seperti fungsi; representasi simbolik merupakan bentuk aljabar dari pola atau model 

matematis, secara umum merupakan bentuk persamaan. 

Berdasarkan beberapa penggolongan tersebut disimpulkan bahwa representasi dapat 

dibagi menjadi empat yaitu representasi visual (gambar, grafik), verbal (kata-kata/ teks tertulis, 

situasi dunia nyata), simbolik (notasi matematis, aljabar), numerik (tabel). Dalam penelitian ini 

hanya akan dibahas representasi verbal dan grafik. Representasi verbal didefinisikan sebagai 

situasi verbal atau deskripsi verbal (Bosse dkk, 2011). Situasi verbal yaitu skenario kejadian 

dunia nyata yang digambarkan secara verbal. Sedangkan deskripsi verbal adalah karakterisasi 

secara verbal dari representasi simbolik, tabel atau grafik. Representasi grafik merupakan cara 

menyajikan ide dalam bentuk gambar pada bidang koordinat kartesius. 

2.3 Peranan Representasi 

Representasi merupakan salah satu standar proses yang harus dimiliki siswa disamping 

pemecahan masalah, penalaran, komunikasi dan koneksi matematis. Kemampuan representasi 

hendaknya ada dalam tujuan pembelajaran matematika. NCTM (2000), menetapkan standar 

representasi untuk program pembelajaran matematika harus memungkinkan siswa untuk: 1) 

membuat dan menggunakan representasi dalam mengorganisir, mencatat dan 

mengkomunikasikan ide-ide matematika; 2) Memilih, menerapkan dan melakukan translasi antar 

bentuk representasi matematis untuk memecahkan masalah; 3) Menggunakan representasi untuk 

memodelkan dan menginterpretasikan kejadian fisik, sosial ataupun matematika. Penggunaan 

representasi seperti verbal, diagram/ grafik, tabel dan simbol dalam mengungkapkan ide 

matematis dan translasi antar bentuk representasi sangat penting dalam pembelajaran. Dari 

pernyataan NCTM ini berarti representasi merupakan standar proses yang harus dikuasai sejak 

dini, karena kemampuan representasi yang dilatih sejak dini dapat membantu memperdalam 

pemahaman konsep, mengkomunikasikan ide-ide matematis, mengenal keterkaitan diantara 

konsep matematika dan membantu dalam pemecahan masalah. Cara guru dalam menyajikan ide-

ide matematis melalui berbagai representasi akan memberikan pengaruh yang sangat besar dalam 

mempelajari matematika. Selain itu siswa membutuhkan latihan dalam membangun 
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representasinya sendiri sehingga memiliki kemampuan dan pemahaman konsep yang kuat dan 

fleksibel yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah. 

Salah satu cara untuk mengetahui pemahaman siswa adalah melalui representasi yang 

digunakan siswa dalam mengemukakan ide-ide matematis (Cawley, 2016). Hal ini didukung 

oleh Kalathil & Sherin (2000), dalam penelitiannya menemukan peranan representasi dalam 

belajar matematika adalah untuk memberikan informasi kepada guru bagaimana siswa berpikir 

mengenai ide matematis, memberikan informasi kepada guru tentang pola diantara siswa, dan 

sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran yang digunakan guru dan siswa. Sehingga 

representasi dapat memberikan wawasan kepada guru terkait apa yang dipahami siswa. 

Sedangkan menurut Luitel (2002), peranan representasi matematis adalah untuk membantu 

dalam komunikasi, memecahkan masalah matematis dan mengidentifikasi sikap siswa terhadap 

matematika. Begitu juga Fennel & Rowan (2001) menyatakan bahwa representasi berperan 

sebagai alat untuk berpikir, menyajikan ide matematis lebih konkret serta mendukung dan 

memperluas penalaran siswa. 

Terdapat tiga indikator dalam pemahaman konsep matematika yaitu kemampuan untuk 

mengidentifikasi konsep dalam representasi beragam, kemampuan untuk memanipulasi secara 

fleksibel konsep dalam sistem-sistem representasi tertentu, dan kemampuan melakukan translasi 

dari satu bentuk representasi ke bentuk representasi lain (Lesh, dkk; 1987). Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan representasi beragam penting dalam pembelajaran matematika khususnya 

dapat meningkatkan pemahaman belajar mahasiswa (Bal, 2014). Hal senada juga diungkapakan 

oleh Ryken (2009) bahwa penggunaan beberapa representasi secara fleksibel dan saling terkait 

memiliki potensi untuk membantu siswa mengembangkan lebih dalam konsep-konsep 

matematika dan hubungannya. 

Siswa menggunakan representasi untuk mendukung pemahamannya ketika memecahkan 

masalah matematis atau belajar konsep matematis baru. Representasi yang mempengaruhi 

pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis siswa terdiri dari representasi 

pembelajaran dan representasi kognitif (Miura,2001). Representasi pembelajaran merupakan 

representasi yang digunakan guru untuk membantu mahasiswa memahami matematika seperti 

definisi-definisi, contoh-contoh dan model-model matematika. Representasi kognitif dibangun 

oleh siswa sendiri untuk memahami konsep atau memecahkan masalah matematika. 
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Dundar (2015), menyatakan bahwa representasi memainkan peran penting dalam 

memahami masalah dan berpikir matematis. Agar berhasil dalam mengelola informasi dalam 

pemecahan masalah, siswa harus dapat membuat keterkaitan antara bentuk representasi satu 

dengan representasi yang lain. NCTM (2000) juga menyarankan pembelajaran dikelas 

hendaknya menggunakan representasi beragam. Dalam pembelajaran, penggunaan representasi 

tidak hanya terikat pada satu representasi tapi dapat dengan representasi beragam. Misalkan 

diberikan representasi dalam bentuk grafik, maka guru dapat meminta siswa membuat 

representasi lainnya seperti bentuk tabel, verbal maupun simbolik. Representasi beragam akan 

membantu dalam memelihara kemampuan mengeksplorasi model-model dalam konteks dunia 

nyata.  

Pentingnya representasi dalam pemecahan masalah matematika telah banyak diteliti, 

seperti penelitian Gagatsis and Elia (2004), Hwang (2007), Amit & Fried (2005), Villegas dkk 

(2009), Bal (2014, 2015) dan Dundar (2015). Representasi beragam mengembangkan 

kemampuan berpikir multivariat dan fleksibel mahasiswa dalam pemecahan masalah dan 

membantu untuk memahami konsep matematika lebih mendalam (Dundar, 2015). Demikian juga 

dalam NCTM (2000), menyatakan bahwa penggunaan representasi beragam yang tepat dapat 

sebagai alat yang fleksibel dalam pemecahan masalah. Dengan menyajikan masalah dalam 

bentuk berbeda akan membantu mahasiswa untuk lebih memahami masalah (Villegas dkk, 

2009). Kemampuan mahasiswa dalam mengonstruksi representasi yang tepat dari situasi masalah 

sangat menentukan keberhasilan dalam pemecahan masalah. 

Pengguanaan representasi beragam dan pemahaman hubungan antar bentuk representasi 

sangat diperlukan dalam menginterpretasikan konsep matematis (Lesh, dkk; 1987). Dalam 

pembelajaran, representasi beragam sebagai alat yang mendukung siswa memahami konsep dan 

membantu siswa dalam mengorganisasi berpikir matematis (Salkind, 2007). Sehingga 

representasi beragam yang dibuat siswa memberi kesempatan guru untuk mengetahui bagaimana 

siswa berpikir dan memahami matematika. Kemampuan memahami representasi beragam 

merupakan indikator dalam pemahaman konsep mahasiswa. Untuk itu guru hendaknya mencari 

cara yang tepat untuk dapat menghadirkan representasi beragam siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Hal yang sama juga diungkapkan Uwingabire & Takayu (2014) bahwa representasi dalam 

pembelajaran sangat penting karena meningkatkan pemahaman mahasiswa dan mengekspresikan 
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ide melalui berbagai cara. Ketika guru menggunakan representasi beragam yang membuat 

belajar siswa bermakna, ini akan memotivasi siswa untuk melihat relevansi dari belajar 

matematika dan menerapkan apa yang siswa pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Namun masih 

ditemukan dalam pembelajaran menggunakan satu bentuk representasi sehingga kemampuan 

siswa kurang saat menyatakan suatu konsep atau masalah dalam bentuk representasi lain maupun 

saat mengubah dari satu bentuk representasi ke bentuk lain. 

2.4 Translasi Representasi 

Kemampuan representasi beragam siswa sangat terbatas, sehingga ketika siswa 

memecahkan masalah cara penyelesaian yang digunakan cenderung didominasi dengan 

representasi simbolik tanpa memperhatikan bentuk lain. Pada umumnya pembelajaran dikelas 

menggunakan bentuk representasi gambar, aljabar dan numerik (Garofalo & Trinter, 2009), 

namun seringkali guru mengajarkannya secara terpisah (NCTM, 2000). Guru diharapkan dapat 

menyajikan konsep dalam representasi beragam. Kemampuan representasi beragam siswa dapat 

menunjukkan tingkat pemahaman konsep dan pemecahan masalah. Kemampuan representasi 

adalah kemampuan menggunakan berbagai bentuk representasi untuk menjelaskan ide-ide 

matematis, melakukan translasi antar bentuk representasi matematis, dan menginterpretasi 

fenomena matematis dengan berbagai bentuk representasi matematis, yaitu visual (grafik, 

diagram, tabel, atau gambar); simbolik (pernyataan matematis/ notasi matematis, numerik/ 

simbol aljabar); verbal (kata-kata atau teks tertulis) (Alhadad, 2010). Penelitian Ryken (2009) 

dan Teixidor-i-Bigas, dkk (2013) menunjukkan bahwa penggunaan representasi beragam secara 

fleksibel dan melakukan translasi antar representasi adalah kunci untuk mengonstruksi 

pemahaman matematika secara luas dan mendalam. Hal ini sesuai dengan program standar 

representasi kedua dalam NCTM (2000), yaitu  siswa hendaknya mampu memilih, menerapkan 

dan melakukan translasi antar bentuk representasi matematis untuk memecahkan masalah. 

Translasi antar bentuk representasi merupakan proses yang terjadi dalam representasi. 

Menurut NCTM (2000), bahwa pada dasarnya proses representasi melibatkan translasi masalah 

atau ide baru, proses representasi termasuk translasi dari diagram atau model fisik ke simbol atau 

kata-kata, dan juga dapat digunakan menganalisis dan mentranslasi masalah verbal untuk 

membuat maknanya lebih jelas. Translasi merupakan proses kognitif yang melibatkan perubahan 

dari satu bentuk representasi ke bentuk representasi lain, seperti dari persamaan ke grafik. 



11 
 

Translasi adalah proses kognitif dalam mentransformasikan informasi dalam suatu bentuk 

representasi ke bentuk representasi lain (Bosse, dkk, 2012). Sedangkan Ainswort (1999) 

menyatakan bahwa translasi adalah semua kasus ketika mahasiswa harus mampu melihat 

hubungan antara dua bentuk representasi. Jika mahasiswa mampu melakukan translasi berbagai 

bentuk representasi maka memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengakses ide matematis. 

Dalam melakukan translasi, siswa harus  mampu mendefinisikan, mengidentifikasi, 

memanipulasi representasi sumber (source) dan mengonstruksi reprsentasi target. 

Translasi harus melibatkan paling sedikit dua bentuk representasi. Dalam translasi 

melibatkan tindakan mengonstruksi bagian yang baru yang tidak diberikan, seperti 

mengonstruksi grafik dari tabel atau persamaan (Bosse dkk, 2014). Sedangkan Leinhardt, dkk 

(1990) menyatakan dalam proses translasi melibatkan dua aktivitas yaitu interpretasi dan 

konstruksi. Kontruksi merupakan aktivitas menghasilkan bagian baru yang tidak diberikan, 

misalnya membangun grafik dari aturan fungsi atau tabel (Bosse, dkk; 2011), sedang interpretasi 

merupakan aktivitas memahami makna dari representasi (Leinhardt, 1990). Duval (1999) 

membagi translasi menjadi dua yaitu processing dan conversing. Processing merupakan translasi 

antara bentuk representasi yang sejenis. Misalnya mengubah bentuk aljabar ke bentuk aljabar 

lain yang mempunyai nilai sama. Conversing merupakan translasi antara dua bentuk representasi 

yang berbeda. Misalnya mengubah persamaan linear menjadi bentuk grafik. Dalam penelitian 

ini, istilah translasi yang digunakan lebih merujuk pada conversing yaitu mengubah representasi 

verbal menjadi grafik.  

Janvier dalam Bosse, dkk (2011), menemukan beberapa aktivitas dalam translasi antar 

representasi verbal (situasi/ deskripsi), tabel, grafik dan simbolik seperti pada tabel 2. 1 berikut: 

Tabel 2. 1 Aktivitas Translasi Antar Representasi 

 Situasi/deskripsi 

verbal 

Tabel Grafik Simbolik 

Situasi/deskripsi 

verbal 

- Measuring Sketching Modeling 

Tabel Reading - Plotting Fitting 

Grafik Interpretation Reading 

off 

- Curve 

fitting 

Simbolik Parameter 

recognition 

Computing Sketching - 

Berdasarkan aktivitas translasi yang terjadi, beberapa kemampuan translasi memiliki 

perbedaan dalam kompleksitas dan tingkat kesulitan (Duval, 2006). Lebih lanjut Janvier dalam 
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Bosse, dkk (2011) menyatakan bahwa aktivitas sketching, curve fitting dan fitting lebih komplek 

daripada computing, reading off dan plotting. Berdasarkan tabel aktivitas translasi dari verbal ke 

grafik merupakan translasi yang mempunyai kompleksitas dan tingkat kesulitan tinggi. Beberapa 

translasi antar representasi kadang memerlukan lebih dari satu proses translasi atau dengan kata 

lain translasi terjadi secara tidak langsung. Sementara ada translasi yang hanya memerlukan satu 

proses translasi yaitu translasi terjadi secara langsung. Translasi secara tidak langsung misalnya, 

dalam melakukan translasi dari representasi simbol ke grafik, mahasiswa menggunakan 

perantara representasi tabel. Sedangkan pada translasi langsung terjadi jika tidak melalui 

perantara representasi lain. Penggunaan representasi perantara merupakan salah satu faktor 

tingkat kesulitan dari proses translasi (Bosse, dkk; 2011). Dimana mahasiswa harus melakukan 

translasi lebih dari satu kali. Mahasiswa melakukan translasi dari representasi sumber ke 

representasi perantara, kemudian melakukan translasi dari representasi perantara ke representasi 

target. 

Duval (2006) menyatakan bahwa kemampuan translasi antar representasi sangat penting 

untuk pemahaman, pemodelan dan pemecahan masalah matematika. Mahasiswa dengan 

kemampuan pemecahan masalah tinggi adalah mahasiswa yang mempunyai kemampuan penuh 

dalam melakukan translasi, sedangkan mahasiswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

rendah adalah mahasiswa yang selalu kesulitan melakukan translasi dalam pemecahan masalah 

(Hwang, dkk; 2009). Lesh, dkk (1987), menyebutkan ada tiga tahap dalam pemecahan masalah 

yaitu translasi dari representasi verbal, translasi ke simbol aritmatik, menjelaskan solusi dengan 

verbal. Sedangkan Dreyfus (1991), menyatakan bahwa proses belajar melalui empat tahapan 

yaitu menggunakan sebuah representasi, menggunakan lebih dari satu representasi pararel, 

membuat hubungan antar representasi dan secara fleksibel melakukan translasi antar 

representasi. Representasi beragam dalam sebuah konsep akan saling melengkapi dan 

berkonstribusi untuk pemahaman lebih mendalam(Ainswort, 2006). Beberapa penelitian seperti 

Akkus & Cakiroglu (2006), Anastasiadou (2008), Celik & Arslan (2012), Biber (2014), Bosse, 

dkk (2014), Bal (2014, 2015), dan Dundar (2015) telah memfokuskan pada masalah translasi 

dalam representasi matematis, dan menekankan pentingnya translasi antar representasi beragam 

dan koneksinya. 

Siswa sekolah menengah sampai perguruan tinggi diharapkan mampu melakukan 

translasi antar representasi, namun dilapangan masih ditemukan masih kurangnya kemampuan 
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translasi representasi. Bosse, dkk; (2014) dalam penelitiannya, memfokuskan proses translasi 

dari representasi grafik ke simbolik pada berbagai tingkat kemampuan siswa. Dalam 

penelitiannya tersebut membuat kerangka tahapan selama proses translasi yang terdiri unpacking 

the source, preliminary coordination, constructing the target, dan determining equivalence. 

Tahapan unpacking the source merupakan tahap menggali informasi/ keterangan yang terdapat 

pada representasi sumber, mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, 

mengidentifikasi keterangan yang berhubungan. Setiap representasi matematis berisi seperangkat 

micro-concept padat, siswa harus menggali/ menguraikannya agar bisa mengakses gagasan 

matematis yang lebih luas yang dikodekan oleh representasi (Bosse, dkk; 2014). Siswa harus 

mampu menggali informasi representasi sumber untuk mengonstruksi representasi target. 

Tahap preliminary coordination, siswa menghubungkan informasi/ keterangan yang telah 

digali dengan konsep yang sudah dipahami, menyiapkan keterangan yang mungkin digunakan 

untuk mengonstruksi representasi target. Pada aktivitas constructing the target, siswa 

mentransfer informasi pada representasi sumber ke representasi target dan melengkapi 

keterangan pada representasi target. Ide yang didapatkan dalam representasi sumber digunakan 

untuk mengonstruksi represetntasi target. Pada determining equivalence, siswa mengecek 

kesamaan/ kesesuaian yang terdapat pada representasi sumber dan target dan mempertimbangkan 

ide yang sama dalam representasi sumber dan target. Kesesuaian disini maksudnya representasi 

target merupakan bentuk lain dari representasi sumber. 

2. 5 HOTS 

Soal HOTSmerupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi berupa berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif dan berpikir kreatif. Hal yang 

sama juga dikemukan oleh Sumaryanta(2018) bahwa penilaian yang melibatkan kemampuan 

HOTs siswa, antara lain: kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, kreatif, 

pemecahan masalah tidak rutin, non-algoritmatik, analisis, evaluasi, mencipta, melibatkan 

"pembentukan konsep, pemikiran kritis, kreativitas/brainstorming, penyelesaian masalah, 

representasi mental, penggunaan aturan, penalaran, dan pemikiran logis, dan/atau membutuhkan 

pemikiran ke tingkat yang lebih tinggi daripada hanya menyatakan kembali fakta. Jadi dalam 

soal berorientasi HOTS siswa dituntut tidak hanya sekedar mengingat, memahami dan 

menerapkan saja.Kemdikbud (2017) juga menjelaskan bahwa soal-soal HOTs merupakan 
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penilaian yang berbasis situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari, dimana siswa diharapkan 

dapat menerapkan konsep-konsep pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan masalah. Ini 

berarti, siswa diharapkan mampu menghubungkan, menginterpretasikan, menerapkan dan 

mengintegrasikan ilmu pengetahuan dalam pembelajaran di kelas untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam konteks nyata. Didalam soal HOTS memuat stimulus yang bertujuan agar 

dapat menuntut berpikir tingkat tinggi. Stimulus tersebut dapat berupa isu-isu global maupun 

masalah sekitar seperti dalam bidang pendidikan,sains, teknologi, sosial, ekonomi. Stimulus 

harus dapat memberikan informasi dan sesuai dengan pengetahuan dasar siswa. Selain itu 

stimulus juga sebisa mungkin sesuai keadaan nyata yang dialami siswa. Melalui stimulus 

tersebut, siswa dapat mengolahnya untuk dapat menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasikan 

untuk memperoleh jawaban. Berdasarkan karakteristik soal HOTS tersebut, maka dalam 

pembelajaran sangat penting untuk diberikan soal berorientasi pada HOTS. Hal ini bertujuan 

agar dapat mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan siswa.  Soal-soal yang 

berorientasi pada HOTS memiliki ciri non algoritmik, bersifat kompleks, banyak solusi, 

melibatkan variasi pengambilan keputusan dan interpretasi, penerapan banyak kriteria, dan 

membutuhkan banyak usaha (Resnick, 1987). 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

3. 1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses translasi representasi dalam 

menyelesaikan soal berorientasi HOTS danalur atau urutan aktivitas yang dilakukan siswa 

selama melakukan translasi representasi tersebut.Hal ini dapat dilihat dari perilaku mahasiswa 

yang sebenarnya dalam melakukan translasi representasi verbal ke grafik dari masalah yang 

diberikan. Peneliti memeriksa secara teliti dan mendalam apa yang dipikirkan, ditulis maupun 

diucapkan mahasiswa pada saat menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Peneliti 

mendeskripsikan data yang didapat berdasarkan keadaan yang sebenarnya terjadi. Proses 

translasi dikaji dengan menggunakan tahapan translasi yang dikemukakan oleh Rahmawati, dkk 

(2014) meliputi unpacking the source, preliminary coordination, constructing the target dan 

determining equivalence. Berdasar aktivitas penelitian yang akan dilakukan, penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif. Menurut Creswell (2012), penelitian kualitatif memiliki 

karakteristik berupa sumber data utama dalam bentuk kata-kata yang dapat menggambarkan 

keadaan subjek. Sedangkan menurut Miles, dkk. (2014) data kualitatif lebih condong dalam 

membimbing peneliti untuk memperoleh penemuan-penemuan yang tak terduga sebelumnya 

untuk membentuk kerangka teoritis baru. Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

diperoleh teori proses translasi representasi dalam menyelesaikan soal berorientasi HOTS 

danalur atau urutan aktivitas yang dilakukan siswa selama melakukan translasi representasi 

tersebut. 

3. 2 Subjek, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

Subjek penelitian ini meliputi siswa SMP di Kota Metro. Waktu penelitian direncanakan 

pada semester genap tahun akademik 2019/2020.  

3. 3 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen utama yaitu peneliti 

sendiri instrumen bantu meliputi lembar permasalah matematika berorientasi pada HOTS dan 

pedoman wawancara. 
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Tidak 

Ya 

3. 4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini mengungkapkan proses translasi representasi siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan matematika berorientasi pada HOTS berdasarkan empat tahapan translasi. Proses 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan memberikan tugas terkait permasalahan 

matematika berorientasi pada HOTS. Siswa mengerjakan tugas secara think aloud. Dalam 

menyelesaikan tugas siswa diminta mengungkapkan secara lisan semaksimal mungkin apa yang 

sedang dipikirkan. Peneliti merekam semua ungkapan verbal dengan perekam dan mencatat 

perilaku siswa. Apabila masih dibutuhkan informasi lebih mendalam terkait apa yang sedang 

dipikirkan siswa selama menyesaikan tugas dan belum terungkap pada saat think aloud maka 

peneliti melakukan wawancara. Wawancara dilakukan untuk mengetahui alasan siswa ketika 

mengambil suatu langkah. Wawancara direkam dengan alat perekan. Setelah selesai satu siswa 

dilakukan hal yang sama pada siswa lain sampai memperoleh data penelitian yang diinginkan. 

Selanjutnya peneliti mengkaji data tertulis dan verbal yang diperoleh, jika terdapat data yang 

tidak konsisten maka dilakukan wawancara ulang untuk mengklarifikasi. 

Kredibititas data dilakukan melalui triangulasi. Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan membandingkan atau melakukan pengecekan data think aloud, hasil tertulis dan hasil 

wawancara. Gambaran pengumpulan data penelitian dapat disajikan dalam diagram 3.1 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Triangulasi 

Data valid 

Apakah konsisten? 

Data hasil tertulis Wawancara Data think aloud 

 

Calon subjek 

Diagram 3. 1 Pengumpulan Data Penelitian 
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3. 5 Analisis Data 

Analisis data dilakukan pada saat dan sesudah pengumpulan data agar data yang diperoleh 

tersusun secara sistematis. Data penelitian berupa hasil jawaban tertulis, think aloud dan hasil 

wawancara yang sudah diperoleh dari pengumpulan data kemudian dianalisis untuk 

mendapatkan gambaran tentang proses translasi representasi siswa. Analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah:  

1. Mentranskripsi data penelitian yaitu mengubah semua data verbal yang diperoleh kedalam 

bentuk data tertulis.  

2. Menelaah seluruh data. 

3. Mereduksi data yaitu memilih data-data pokok, memfokuskan data pada hal-hal yang penting 

yang diperoleh dari lapangan. Reduksi data bertujuan untuk menyeleksi dan memfokuskan 

pada data proses translasi representasi. 

4. Menganalisis data lebih detail dengan mengkoding data 

Peneliti mengklasifikasi dan mengidentifikasi data dengan pengkodean dengan urutan 

tertentu terhadap  pekerjaan tertulis, transkrip think aloud serta transkrip wawancara subjek. 

Pengkodean ini digunakan untuk membangun deskripsi dari proses translasi representasi 

siswa. 
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BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Subjek penelitian diberikan masalah matematika yang disajikan dalam bentuk 

representasi verbal. Masalah yang diberikan memungkinkan siswa untuk melakukan HOTS. 

Secara umum, berdasarkan hasil jawaban tes terhadap 26 siswa telah melakukan translasi 

representasi dalam menyelesaikan masalah. Dari 26 jawaban siwa dipilih 2 jawaban yang 

mewakili pola jawaban siswa. Subjek 1 (S1) yaitu kelompok subjek 1 dan Subjek 2 (S2) adalah 

kelompok subjek 2. Siswa menyelesaikan masalah matematika berorientasi HOTS dengan 

melakukan proses translasi dari verbal ke skema (grafik) kemudian ke simbolik. 

Tahap Unpacking The Source 

Pada saat menyelesaiakan masalah yang diberikan, siswa melakukan translasi representasi 

verbal. Siswa memulai dengan membongkar informasi (unpacking the source) yang terdapat 

pada masalah verbal yang diberikan. Dalam melakukan unpacking the source, siswa membaca 

dengan hati-hati tes yang diberikan. Kemudian siswa mengidentifikasi kata-kata kunci. 

Kelompok S1 mengidengtifikasi kata-kata kunci terkait masalah yang diberikan dengan 

menandai (menggarisbawahi) kata-kata kunci pada lembar soal tes. Sedangkan pada S2, cukup 

membaca berulang-ulang tanpa menandai. Berdasarkan jawaban tertulis S1 dan wawancara S2, 

menunjukkan bahwa kata-kata kunci yang dipilih S1 dan S2 adalah sama. Adapun kata kunci 

tersebut adalah tinggi pohon, bayangan gedung berimpit dengan bayangan pohon, jarak pohon 

dengan puncak bayangan, jarak gedung dengan puncak bayangan. Hal ini dapat ditunjukkan dari 

hasil jawaban tertulis S1 dan hasil wawancara S2 berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban tertulis S1 ketika mengidentifikasi kata kunci 
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Sedangkan hasil wawancara terhadap S2 terkait identifikasi kata kunci adalah sebagai berikut: 

P: Apakah Anda memahami masalah yang diberikan? Jelaskan! 

S2: ya bu, mencari tinggi gedung sekolah 

P: Apakah informasi yang ada sudah cukup untuk menyelesaikan masalah? 

S2: Sudah 

P: Informasi apa saja yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut? 

S2: tinggi pohonnya 8 m, trus bayangan gedung berimpit dengan bayangan pohon, jarak pohon 

dengan puncak bayangan 10 m dan jarak gedung dengan puncak bayangan 15 m (sambil 

menujuk pada lembar tes). 

Selanjutnya, kedua subjek baik S1 dan S2 membuat gambar berdasarkan kata-kata kunci 

berupa informasi verbal yang telah dipilih. Ada perbedaan dalam membuat gambar antara S1 dan 

S2. S1 membuat gambar nyata sedangkan S2 membuat gambar berupa skema. Ini menunjukkan 

bahwa kedua subjek mempunyai karakter berbeda dalam menyajikan informasi verbal dalam 

bentuk gambar. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil jawaban tertulis kedua subjek berikut: 

 

 

Gambar 2. Jawaban S1 dalam membuat gambar 

 

 

Gambar 3. Jawaban S2 dalam membuat gambar 

 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan siswa dalam mengidentifikasi informasi penting 

untuk menyelesaikan masalah menunjukkan bahwa subjek telah mampu melakukan unpacking 



20 
 

the source dengan baik. Selain itu, kedua kelompok subjek telah mampu memahami masalah 

yang diberikan. 

Tahap preliminary coordination 

Selanjutnya untuk tahap kedua preliminary coordination, subjek melakukan dengan cara 

sama. Subjek me n ghu bu n gkan  dengan konsep yang dipahami sebelumnya dan melakukan 

serangkaian operasi aljabar untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Subjek mengkaitkan 

dengan konsep perbandingan yang telah dipahami. Hal ini dapat dilihat dari jawaban tertulis 

subjek berikut: 

 

Gambar 4. Jawaban S1 dalam menghubungkan konsep 

 

 

Gambar 5. Jawaban S2 dalam menghubungkan konsep 

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara berikut: 

P: Apa yang Anda lakukan untuk menyelesaikan masalah menemukan informasi penting? 

S1: memisalkan trus membuat perbandingan ini 

Tahap constructing the target 

Pada saat constructing the target, siswa melakukan dengan menentukan x yang menyatakan 

tinggi gedung sekolah. Selanjutnya, subjek melakukan operasi aljabar. Berikut jawaban tertulis 

subjek kelompok 1 ketika constructing the target: 

 

Gambar 6. Jawaban S1 dalam melakukan operasi aljabar 
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Gambar 7. Jawaban S2 dalam melakukan operasi aljabar 

Tahap determining equivalence 

Siswa melakukan tahap ini dengan mengecek semua langkah-langkah yang telah 

dilakukan sebelumnya untuk menelusuri apakah masih ada kesalahan atau tidak dalam proses 

operasi. Namun masih juga ditemukan beberapa siswa tidak melakukan determining equivalence. 

Hasil petikan wawancara subjek kelompok 1 sebagai berikut: 

P: Apakah Anda yakin dengan jawaban yang Anda peroleh ini? 

S1: ya. 

P: Bagaimana Anda mengecek bahwa jawaban anda sudah benar?jelaskan 

S1 : melihat kembali dari atas sini (sambil menunjuk lembar jawaban tertulis). 

 

4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa melakukan proses translasi representasi 

dalam menyelesaikan masalah matematika berorientasi pada HOTS. Proses translasi representasi 

matematis dalam menyelesaikan masalah terjadi dari representasi verbal ke grafik (gambar) 

kemudian ke simbolik. Ini menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan masalah diperlukan dua 

proses translasi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa proses translasi antar 

representasi ada yang memerlukan lebih dari satu proses translasi yaitu translasi terjadi secara 

tidak langsung atau (Duval, 2006) menyebutnya sebagai proses translasi secara global. Begitu 

juga dalam penelitian sebelumnya (Rahmawati et al., 2020) menyatakan bahwa beberapa proses 

translasi melibatkan representasi transisi. 

Proses translasi dilakukan melalui empat tahapan translasi oleh (Bossé et al., 2014) yaitu 

unpacking the source, preliminary coordination, constructing the target, dan determining 

equivalence. Pada tahap unpacking the source siswa telah melakukan kegiatan mengurai 

informasi apa saja yang ada untuk memperoleh hubungan antar informasi tersebut. Hubungan 
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antar informasi akan membangun informasi baru untuk menyelesaikan masalah. Pada kegiatan 

ini, siswa telah melakukan aktivitas HOTS yaitu menganalisi. Hal ini sejalan dengan (As’ari et 

al., 2019) yang menyatakan bahwa kegiatan menganalisis dapat dimaknai sebagai kegiatan 

memecah informasi menjadi komponen-komponen untuk menemukan hubungan yang mungkin. 

Selain itu, pada tahap unpacking the source ada dua karakteristik siswa dalam membuat gambar 

yaitu gambar nyata dan gambar berupa skema. Hal ini Sejalan dengan hasil penelitian (Anwar et 

al., 2019) bahwa ada dua proses representasi skematis siswa dalam menyelesaikan masalah yaitu 

representasi skematis murni diciptakan siswa dengan membuat gambar skema dan representasi 

skematis campuran diciptakan siswa dengan membuat gambar skema yang dilengkapi dengan 

gambar nyata yang sesuai dengan situasi dalam masalah.  Aktivitas membuat gambar nyata pada 

tahap unpacking the source ini juga menambah hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 

(Rahmawati, 2019) yang menyatakan bahwa aktivitas pada tahap unpacking the source antara 

lain membaca masalah dengan teliti, menggambar skema dari situasi verbal, mengidentifikasi hal 

yang diketahui, mengidentifikasi hal yang ditanyakan, meninterpretasi informasi dan 

mengidentifikasi informasi baru. Dan hasil penelitian ini memperdalam hasil penelitian 

sebelumnya oleh (Rahmawati et al., 2020) terkait salah satu karakteristik unpacking the source 

yaitu menggambar skema dari situasi nyata. Pada tahap preliminary coordination, siswa telah 

melakukan kegiatan merencanakan ide/ strategi untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan pada 

tahap constructing the target siswa membangun prosedur yang harus dilakukan untuk 

memperoleh penyelesaian. Siswa menggunakan konsep perbandingan dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan. Kemampuan siswa dalam merencanakan ide dan membangun prosedur 

ini merupakan kegiatan mengkreasi dalam HOTS. Sedangkan pada tahapan determining 

equivalence, siswa memeriksa akan keseuaian jawaban yang telah diperoleh. Dalam HOTS 

kegiatan siswa dalam memeriksa termasuk dalam aktivitas mengevaluasi. Dari uraian ini, siswa 

melakukan translasi representasi melalui empat tahapan translasi, siswa telah melakukan HOTS 

yang tersebar dalam setiap tahapan. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Anderson & Bloom, 

2001), bahwa higher-order thinking sebagai proses menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengkreasikan sesuatu.  

Kemampuan siswa melakukan translasi antar representasi matematis sangatlah penting 

dalam memahami konsep matematika. Hal ini sejalan dengan (Principles, 2000) yang telah 

menetapkan standar representasi yang diharapkan  dapat dikuasai dalam pembelajaran salah 
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satunya adalah dapat  memilih, menerapkan dan melakukan translasi antar representasi 

matematis untuk memecahkan masalah.  Namun, beberapa penelitian menunjukkan masih 

kurangnya kemampuan translasi representasi siswa (Ayten Pinar Bal, 2015; Ayten Pınar Bal, 

2014; Biber, 2014; Çelik & Sağlam-Arslan, 2012; GÜRBÜZ & ŞAHİN, 2015; Rahmawati, 

2017). Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat digunakan guru sebagai bahan 

pertimbangan menyusun desain pembelajaran yang sesuai. Sehingga dapat mengoptimalkan 

kemampuan dan meminimalkan kesulitan siswa dalam melakukan translasi representasi 

matematis. Untuk mengoptimalkan kemampuan translasi, guru hendaknya menyajikan suatu 

masalah dalam satu jenis representasi dan siswa diminta menyajikan dalam berbagai bentuk 

representasi lainnya.  
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BAB V. LUARAN DAN CAPAIAN PENELITIAN 

 

5. 1 Luaran Penelitian 

Target luaran penelitian sesuai yang direncanan dalam proposal penelitian adalah diperoleh 

artikel yang dipublikasikan pada jurnal nasional ber-ISSN. 

 

5. 2 Capaian Penelitian 

Capaian penelitian yang diperoleh hingga laporan akhir ini disusun adalah artikel telah disubmit 

pada jurnal nasional terakreditasi (SINTA 2) dan dalam proses Review. 
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BAB VI. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Proses translasi representasi dalam 

menyelesaiakan masalah matematika berorientasi pada HOTS terjadi dua proses transalasi yaitu 

translasi verbal ke grafik(gambar) kemudian ke simbolik. Proses translasi representasi ini secara 

umum dilakukan melalui empat tahapan yaitu unpacking the source, preliminary coordination, 

constructing the target, dan determining equivalence.  

Penelitian ini masih terbatas pada tahapan translasi representasi secara umum dan belum 

dapat memberikan gambaran untuk translasi secara detail untuk setiap tahapan translasi. Untuk 

itu masih terbuka untuk dikaji pada penelitian lanjutan. hendaknya merupakan jawaban atas 

pertanyaan atau tujuan penelitian.  
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